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ABSTRAK 

 

Rini Arbaniyah. NIM 1620431009. Inovasi Pembiasaan dalam Pengembangan 

Nilai Agama dan Moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten, Tesis Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Pembiasaan merupakan salah satu metode dalam pengembangan nilai agama dan 

moral pada anak usia dini melalui proses pembentukan sikap atau perilaku secara 

konsisten dan berulang. Adapun yang melatarbelakangi esensi inovasi dalam 

pembiasaan adalah munculnya kelemahan atau kekurangan ketika metode 

pembiasaan tersebut diterapkan. Hal ini menyebabkan perlunya inovasi dalam 

pembiasaan agar dapat mengembangkan nilai agama dan moral anak secara 

optimal. Penelitian ini akan mendeskripsikan inovasi pembiasaan dalam 

pengembangan nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten 

dengan memfokuskan pada tiga hal, yaitu tahap dan langkah inovasi, 

implementasi dan hasil dari inovasi pembiasaan yang diterapkan. Jenis penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif yang diarahkan pada penelitian lapangan (Field 

Research). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data (display data), 

penarikan kesimpulan dan verivikasi. Selanjutnya untuk menguji keabsahan data 

dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan 

triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Inovasi pembiasaan melalui 

5 tahap yaitu tahap pengetahuan, bujukan, keputusan, implementasi dan 

konfirmasi. Sedangkan langkah inovasi dimulai dari langkah perubahan, 

penambahan, penyusunan kembali dan penguatan.(2) Implementasi inovasi 

pembiasaan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan 

inovasi pembiasaan diawali dengan penyusunan program semester dan menambah 

materi keagamaan, penyusunan RPPM  dan penyusunan RPPH, kemudian Materi 

yang menjadi pembiasaan dimasukkan dalam SOP. Pelaksanaan inovasi 

pembiasaan dari materi pagi, kegiatan inti, istirahat, kegiatan penutup dan 

kegiatan khusus yang dilaksanakan melalui 6 kegiatan yaitu secara rutin, khusus, 

terintegrasi, spontan, teladan dan terprogram. Evaluasi dimulai dengan penilaian 

oleh Guru, dirangkum dalam catatan harian, dianalisis menjadi penilaian 

mingguan, bulanan, dan raport semester (3) Hasil inovasi pembiasaan dalam 

pengembangan nilai agama dan moral, tidak hanya sebatas pada kompetensi 

pengetahuan dan ketrampilan tetapi pada kompetensi sikap yang membentuk 

perilaku anak yang relatif menetap, yang akhirnya menjadi sikap dan karakter 

yang baik. 

 

 

Kata Kunci: Inovasi, Pembiasaan, pengembangan Nilai agama dan Moral 
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ABSTRACT 
 

Rini Arbaniyah. NIM 1620431009. Innovation Habituation in the Development 

of Religion and Moral Value in BA 'Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten, Post 

Graduate Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Habituation is one method in developing of religious and moral values in early 

childhood through the process of formation of attitudes or behavior consistently 

and repeatedly. The underlying essence of innovation in habituation is the 

emergence of weakness or deficiency when the method of habituation is applied. 

This causes the need for innovation in habituation in order to develop of religious 

and moral values of children optimally. This research will describe the innovation 

of habituation in the development of religious and moral values in BA 'Aisyiyah 

Krakitan I Bayat Klaten by focusing on three things, namely stage and step of 

innovation, implementation and result of innovation of applied habituation. This 

type of research is a qualitative approach directed at field research (Field 

Research). Data were collected through interviews, observation and 

documentation. Data analysis is done by data reduction, data presentation (display 

data), conclusion and verification. Furthermore, to test the validity of data is done 

by extension of participation, diligence observation and triangulation. The results 

showed that: (1) Innovation habituation through 5 stages of knowledge, 

persuasion, decision, implementation and confirmation. While the steps of 

innovation starts from the step of change, addition, rearrangement and 

strengthening. (2) Implementation of innovation habituation starting from 

planning, implementation and evaluation. Planning innovation habituation begins 

with the preparation of the semester program and add religious material, the 

preparation of RPPM and preparation of RPPH, then Material that became 

habituation included in the SOP. Implementation of innovation in the form of 

morning materials, core activities, rest, closing activities and special activities 

carried out through 6 activities that are routine, special, integrated, spontaneous, 

exemplary and programmed. Evaluation begins with the assessment by the 

teacher, summarized in the diary, analyzed into weekly, monthly, and semester 

report (3) The result of habituation innovation in the development of religious and 

moral values is not only limited to the competence of knowledge and skills but on 

the attitude competence relatively sedentary child behavior, which eventually 

becomes a good attitude and character. 

 

 

Keywords: Innovation, Habituation, Development of Religious and Moral Values 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

  ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh kh dengan ha خ

 Dal D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titi di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

 Ditulis Muta‟aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت
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(Ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap kedalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كرايتالأونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis “t”. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكبة انفطرة

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ـَ 

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جبههيت

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyah 

Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

ditulis  

ditulis 

A 

yas‟ā 

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

ditulis  

ditulis 

Ī 

karīm 

 

Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis  

ditulis 

U 

Furūd 



xvii 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
ditulis  

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟idat أعدث

 Ditulis la‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 Ditulis al-Qur‟ān انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 ‟Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawī al-furūd ذوي انفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهم انسُت
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

        Pengembangan nilai agama dan moral pada program Pendidikan Anak 

Usia Dini merupakan pondasi awal yang kokoh dan sangat penting 

keberadaannya. Jika hal itu telah tertanam serta terpatri dengan baik dalam 

setiap insan sejak dini, hal tersebut merupakan awal yang baik bagi 

pendidikan anak bangsa untuk menjalani pendidikan selanjutnya. Bangsa 

Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan keagamaan. Nilai-

nilai luhur ini pun dikehendaki menjadi motivasi spiritual bagi bangsa ini 

dalam rangka melaksanakan sila-sila lainnya dalam pancasila.
1
     

        Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu upaya pelestarian 

moralitas yang sangat berpengaruh dalam kehidupan suatu bangsa. 

Pendidikan anak usia dini mencakup pembinaan atau pengembangan terhadap 

nilai-nilai agama dan moral yang berperan dalam memperbaiki kehidupan 

bangsa. Dalam memperbaiki kehidupan bangsa perlu adanya kolaborasi 

antara ilmu (sains) dan pengembangan nilai agama dan moral. Misalnya 

dalam pembelajaran saintifik untuk anak usia dini, dapat digunakan untuk 

mngenalkan keberadaan Allah sebagai penciptanya.
2
 Pengalaman yang 

diperoleh di Pendidikan Anak Usia Dini dapat memberikan pengaruh positif 

                                                           
1
 Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2000), hlm.9 
2
 Asti Inawati, “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama untuk Anak usia dini”, 

dalam Jurnal al-Athfal: Jurnal Pendidikan anak, UIN Sunan Kalijaga, Vol.3,Nomor 1, tahun 

2017, hlm 63 
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pada perkembangan anak selanjutnya. Dilembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini, peran pendidik dalam pengembangan nilai agama dan moral sangatlah 

penting.                

        Maria Montessori meyakini bahwa pendidikan dimulai sejak bayi lahir 

dan bahwa tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan masa-masa 

sangat formatif paling penting baik secara fisik maupun mental karena itu 

janganlah sampai disia-siakan. Monterssori yakin bahwa pada tahun awal 

seorang anak mempunyai periode-periode sensitif (sensitif period) selama 

masa inilah secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus tertentu. 

Perkembangan mental sangat cepat sehingga sering disebut sebagai absorben 

mind (pikiran anak dapat menyerap) karena kemampuan yang besar dalam 

belajar dan asimilasi secara terus menerus dan tanpa sadar dunia yang 

mengelilinginya. Menurut montessori, setiap cacat karakter diakibatkan oleh 

perlakuan salah tertentu yang dialami oleh anak selama tahun-tahun awal 

kehidupannya, karena setiap tahap-tahap prekembangan adalah merupakan 

sumbangan dari pembentukan karakter.
 3

 Masa kanak-kanak merupakan masa 

yang paling kaya, masa ini seharusnya didayagunakan oleh pendidik sebaik-

baiknya, termasuk dalam mengembangkan nilai agama dan moral pada anak 

usia dini.  

        Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 146 tahun 2014 

membentuk kurikulum PAUD yang berbasis kurikulum 2013. Kurikulum 

yang terdapat dalam Permendikbud tersebut termasuk kurikulum yang 

                                                           
3
 Maria montessori, kata pengantar John cattin, Mc Nichols, The Absorbent Mind, Pikiran 

Yang Mudah Menyerap, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008),  hlm. XIII  
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menerapkan pendidikan karakter. Hal ini dapat dilihat dari salah satu aspek 

yang dikembangkan pada anak usia dini , yaitu nilai agama dan moral yang 

merupakan perwujudan dari pendidikan karakter. Nilai agama dan moral 

merupakan konsep yang abstrak sehingga memerlukan metode yang tepat 

dalam mengajarkan pada anak usia dini. 

        Strategi pengembangan  nilai agama dan moral anak usia dini tidak sama 

dengan orang dewasa, oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat. Dalam 

kaitan dengan pengembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini, 

strategi  atau pendekatan individu penting dilakukan sebab setiap anak 

memiliki karakter dan keunikan yang berbeda-beda. Ada beberapa strategi 

yang dapat memberikan peluang dan kesempatan bagi pendidik untuk 

memainkan peranannya secara optimal dalam mengembangkan aspek nilai 

agama dan moral anak. Menurut Maria J.Wantah ada tiga strategi dalam 

pengembangan nilai agama dan moral   anak usia dini, yaitu strategi latihan 

dan pembiasaan, strategi aktifitas bermain, dan strategi pembelajaran.
4
 

        pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang 

relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang 

berulang-ulang. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan berulang-

ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
5
 Pembiasaan dalam 

pendidikan sangat dibutuhkan, karena setiap pengetahuan atau tingkah laku 

                                                           
4
 Maria J. Wantah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral Pada Anak Usia 

Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan, 2005), hlm.109 
5
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Berkarakter, (Jakarta, Bumi Aksara, 2003), hlm. 166 
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yang diperoleh dengan pembiasaan akan sangat sulit mengubah atau 

menghilangkannya, sehingga cara ini akan berguna dalam mendidik anak. 

        Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap 

anak usia dini, karena memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu 

sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada anak. Nilai-

nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam 

kehidupannya sampai ia melangkah keusia remaja dan dewasa. Misalnya: 

ketika di PAUD membiasakan anak didiknya untuk berperilaku baik, seperti: 

pembiasaan mengucapkan salam, mengucapkan terimakasih, mau meminta 

dan memberi maaf serta contoh-contoh positif lainnya maka dengan 

sendirinya perilaku seperti itu akan terinternalisasi dalam diri anak sehingga 

menjadi suatu kebiasaan. Demikian pula sebaliknya, jika kebiasaan negatif itu 

dibiasakan kepada anak maka perilaku negatif itu akan terinternalisasai pula 

dalam dirinya. 

        Pembiasaan dalam proses pendidikan tidak terlepas dari dua aspek yang 

saling bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan. Adapun kekurangan 

dari metode pembiasaan adalah: 

1. Menghambat bakat dan inisiatif anak didik, karena lebih banyak dibawa 

konformitas (kesesuaian) dan lebih diarahkan kepada uniformitas 

(keseragaman). 
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2. Pembiasaan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang 

monoton dan mudah membosankan. 

3. Membentuk kebiasaan yang sangat kaku karena lebih banyak ditujukan 

untuk mendapatkan kecakapan memberi respon otomatis tanpa 

menggunakan intelegensinya.
6
 

        Kelemahan-kelemahan pembiasaan tersebut dapat mengakibatkan 

menurunnya semangat dan motivasi anak dalam melakukan pembiasaan 

tersebut sehingga hasil dari pembiasaan tersebut tidak sesuai yang 

diharapkan. Untuk mengatasi kelemahan tersebut diperlukan sebuah inovasi 

agar pembiasaan tidak menjadi sesuatu yang membosankan dan  tidak hanya 

sekedar sebuah pengulangan tanpa makna. 

        BA „Aisyiyah krakitan I Bayat Klaten merupakan lembaga pendidikan 

anak usia dini berbasis Islam yang mempunyai visi maju dalam ilmu, beriman, 

bertaqwa dan berakhlaqul karimah, yang salah satu tujuannya sebagai fondasi 

dasar pengembangan moral dan spiritual anak. Sebagai lembaga PAUD yang 

berbasis Islam, pengembangan nilai agama dan moral menjadi prioritas utama, 

dengan tidak mengesampingkan aspek-aspek perkembangan yang lainnya untuk 

mendukung perkembangan anak didiknya. Salah satu cara dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral anak adalah melalui  pembiasaan.   

        Pembiasaan yang diterapkan di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat 

merupakan pembiasaan yang inovatif. Lembaga ini melakukan inovasi dalam 

program pembiasaannya, yang bertujuan agar anak tertarik, termotivasi untuk 

                                                           
6
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm.217 
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melakukan kebiasaan tersebut tanpa harus disuruh atau dipaksa. Pembiasaan 

tersebut dikemas menjadi pembiasaan yang menarik bagi anak dan 

disesuaikan dengan cara belajar anak usia dini melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan bermakna.  

        BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat berada diantara 4 TK Pertiwi dan 1 BA 

didesa Krakitan , tapi lembaga ini banyak menarik minat para orang tua untuk 

menyekolahkan anak-anaknya disana. Ini terbukti dengan jumlah murid yang 

presentasenya selalu  lebih banyak daripada lembaga-lembaga PAUD lain 

didesa Krakitan  dan sekitarnya. Ditahun pelajaran ini Jumlah peserta didik 

73 anak dan banyak yang berasal dari luar daerah Krakitan.
7
  Hal ini bukan 

disebabkan karena lembaga ini lebih fokus mengajarkan baca tulis dan 

berhitung, menurut hasil wawancara dengan salah satu wali murid BA 

„Aisyiyah Krakitan I, para orang tua menginginkan anaknya memiliki dasar 

pengetahuan agama sejak dini melalui pembiasaan-pembiasaan yang 

diterapkan di sekolah dan dapat menerapkannya dalam kehidupan  sehari-

hari. 
8
    

        Berdasarkan kondisi tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten, untuk mengungkap 

bagaimana lembaga tersebut melakukan inovasi terhadap program 

pembiasaan, bagaimana implementasinya dan hasilnya terhadap 

pengembangan nilai agama dan moral peserta didiknya. 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan ibu Suyamti, S.Pd, kepala sekolah BA „Aisyiyah Krakitan I 

Bayat Klaten pada tgl 6 Nopember 2017 pukul 11.00 WIB 
8
 Hasil wawancara dengan ibu puhti, salah satu wali murid BA „Aisyiyah Krakitan I 

Bayat Klaten pada tgl 6 Nopember 2017 pukul 10.30 WIB 
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B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahap dan langkah inovasi pembiasaan dalam pengembangan 

nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten? 

2. Bagaimana implementasi inovasi pembiasaan dalam pengembangan nilai 

agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten? 

3. Bagaimana hasil dari inovasi pembiasaan dalam pengembangan nilai 

agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan tahap dan langkah inovasi pembiasaan dalam 

pengembangan nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Klaten. 

2. Untuk mengetahui implementasi inovasi pembiasaan dalam 

pengembangan nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat 

Klaten 

3. Untuk menganalisis hasil dari inovasi pembiasaan dalam pengembangan 

nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten 

 

D. Kegunaan Penelitian 
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1. Secara Teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan berfikir tentang inovasi pembiasaan untuk pengembangan 

nilai agama dan moral pada anak usia dini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten bermanfaat sebagai 

Informasi dan koreksi yang dapat digunakan sebagai evaluasi, 

penyempurnaan dan pengembangan Pendidikan pada anak usia  dini  

b. Bagi Penulis dan Pembaca Sebagai tambahan pengetahuan dan 

wawasan pengalaman yang luas. 

 

E. Kajian Pustaka 

        Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan tentang hubungan antara 

permasalahan yang penulis teliti dengan kerangka teoritik yang penulis pakai 

serta hubungannya dengan peneliti terdahulu yang relevan. 

1. Jurnal BK UNESA/Vol 4,No 1, 2013, oleh Ratih Rasmayanti yang 

berjudul”Penggunaan Metode Pembiasaan dalam Meningkatkan Perilaku 

Moral anak Kelompok B di TK bina Anak Sholeh Tuban”. Paparan dalam 

jurnal ini menjelaskan penggunaan metode pembiasaan yang berulang-

ulang dan terus menerus sehingga dapat mengubah atau mengurangi 

perilaku yang berlebihan atau salah dan meningkatkan perilaku baik. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa perolehan skor diatas 51% artinya perilaku 

moral anak di TK Bina Anak Sholeh adalah baik.
9
 

2. Jurnal pendidikan anak, volume 1, edisi 2, Desember 2012, oleh Amir 

syamsudin, PG PAUD Universitas negeri Yogyakarta dengan judul 

“Pengembangan Nilai-Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini”, 

paparan dalam jurnal ini dijelaskan bahwa metode mengenalkan nilai-nilai 

agama dan moral dalam kehidupan anak adalah melalui metode 

indoktrinasi, klarifikasi nilai, metode teladan dan pembiasaan.  Metode 

pembiasaan adalah merupakan salah satu metode yang efektif dalam 

mengembangkan aspek nilai agama dan moral pada anak usia dini. Tujuan 

dari metode ini ialah anak dibiasakan melakukan perbuatan rutin dan ajeg 

dalam kehidupan sehari-hari.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kasmuni, IAIN Walisongo Semarang 

berjudul “Efektfitas Metode Pembiasaan Untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Prestasi Pada Pembelajaran Pengembangan Agama Islam TK Miftahul 

Huda Grobogan”, hasil penelitian menujukkan bahwa motivasi pada 

pembelajaran PAI sebelum metode pembiasaan diterapkan kurang 

termotivasi pada pengembangan Agama Islam, setelah dilaksanakan 

pembiasaan terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang 

                                                           
9 Ratih Ismayanti, “Penggunaan Metode Pembiasaan dalam Meningkatkan Perilaku 

Moral anak Kelompok B di TK bina Anak Sholeh Tuban” dalam jurnal Bimbingan Konseling, 

Universitas Negeri Surabaya, Vol 4, No 1, 2013. 

 
10

 Amir Syamsudin, “Pengembangan Nilai-Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini” 

dalam jurnal Pendidikan anak, Universitas Negeri yogyakarta,Vol 1, Edisi 2, 2012. 
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sangat penting, terutama bagi anak-anak. Mereka perlu dibiasakan dengan 

tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu khususnya 

untuk melaksanakan ibadah.
11

 

4. Tesis yang ditulis oleh Ali Amran, program magister PGRA UIN sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Anak Usia Dini Berbasis Edutainment Di TK Qurrota A‟yun Pondok 

Pesantren Anak Bantul Yogyakarta”, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini berbasis edutainment 

adalah dengan cara teladan, pembiasaan dalam perkataan dan perbuatan 

disetiap kegiatan pembelajaran oleh guru dapat mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak usia dini.
12

 

Beberapa penelitian diatas menunjukkan adanya penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada jurnal yang pertama 

diatas menunjukkan bahwa metode pembiasaan dapat meningkatkan 

perilaku moral anak. Jurnal yang kedua menyebutkan bahwa pembiasaan 

merupakan salah satu metode yang efektif dalam mengembangkan aspek 

nilai agama dan moral pada anak usia dini. Pada penelitian ketiga 

menyatakan bahwa pembiasaan penting untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi pada pembelajaran pengembangan Agama Islam di TK. Penelitian 

                                                           
11

 Kasmuni, Skripsi: Efektfitas Metode Pembiasaan Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Prestasi Pada Pembelajaran Pengembangan Agama Islam TK Miftahul Huda Grobogan, IAIN 

walisongo, Semarang, 2014. 

 
12

 Ali Amran, Tesis: Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Berbasis 

Edutainment Di TK Qurrota A’yun Pondok Pesantren Anak Bantul Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2014.  
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yang keempat menyatakan bahwa pembiasaan merupakan salah satu 

langkah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini. 

        Berdasarkan kajian pustaka yang penulis temukan, penulis belum 

menemukan penelitian tentang inovasi yang dilakukan terhadap metode 

pembiasaan. Perbedaannya dengan kajian pustaka diatas adalah peneliti 

ingin meneliti inovasi pembiasaan yang diterapkan di BA „Aisyiyah 

Krakitan I Bayat Klaten dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini, jadi beberapa penelitian diatas dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian ini. 

 

F. Kerangka Teoritik 

1. Inovasi 

        Kata inovasi secara bahasa artinya pemasukan atau pengenalan hlm-

hlm yang baru, penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau 

sudah dikenal sebelumnya baik berupa gagasan, metode atau alat
13

. 

Sedangkan dalam bahasa inggris berasal dari kata innovation yang artinya 

pembaharuan. Kata kerjanya innovo yang artinya memperbarui dan 

mengubah. Sehingga inovasi adalah suatu perubahan yang baru menuju 

kearah perbaikan yang lain atau yang berbeda dengan sebelumnya yang 

dilakukan dengan sengaja atau berencana
14

. 

 

2. Pembiasaan 

        Pembiasaan berasal dari kata “biasa” yang mendapat imbihan pe-an 

yang menunjukkan arti proses. Pembiasaan juga diartikan melakukan suatu 

                                                           
13

 Dendy Sugono , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta:  Pusat Bahasa, departemen 

Pendidikan Nasional, 1990), hlm. 333 
14

 Udin Saefudin Saud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2008), hlm.3 
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perbuatan atau ketrampilan tertentu secara terus-menerus dan konsisten 

untuk waktu yang cukup lama, sehingga perbuatan atau ketrampilan itu 

benar-benar dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan. 

Dalam psikologi, proses pembiasaan disebut “conditioning”. Proses ini 

akan menjelmakan kebiasaan (habit) dan kemampuan (ability), yang 

akhirnya akan menjadi sifat-sifat pribadi (personal habits) yang 

terperangai dalam perilaku sehari-hari
15

. 

        Sikap dan perilaku yang menjadi kebiasaan mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Perilaku tersebut bersifat menetap 

2. Pada umumnya tidak memiliki fungsi berpikir yang cukup tinggi, hanya  

berupa mengigat dan menirukan 

3. Kebiasaan bukan merupakan hasil dari proses kematangan, akan tetapi 

hasil dari pengalaman 

4. Perilaku tersebut terampil secara berulang-ulang sebagai respon atau 

stimulus yang sama
16

. 

        Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus me 

nerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi 

kebiasaan yang baik. Pengembangan pembiasaan meliputi aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, pengembangan sosial emosional 

dan kemandirian. Dari aspek perkembangan nilai agama dan moral 

diharapkan akan meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Allah SWT dan 

membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar anak menjadi 

warga negara yang baik. Aspek perkembangan sosial emosional dan 

kemandirian dimaksudkan untuk membina anak agar dapat mengendalikan 

emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun 

                                                           
15

 Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami, 

(Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 6 
16

 Radjasa, Agama Pengembangan Keimanan, Ketaqwaan, dan Akhlaq Mulia, dalam 

Kumpulan Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Untuk Guru RA/TK, (Yogyakarta: 

LPTK FITK UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm.143 
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dengan orang dewasa dengan baik serta dapat menolong dirinya sendiri 

dalam rangka kecakapan hidup.
17

 

 

3. Pengembangan nilai agama dan moral 

       Nilai adalah harga, makna, isi dan pesan, semangat atau jiwa yang 

tersirat dalam fakta, konsep dan teori sehingga bermakna secara 

fungsional.
18

  Disini nilai difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, 

dan menentukan kelakuan seseorang, karena nilai dijadikan standart 

perilaku. 

        Nilai agama dan moral adalah ukuran baik buruknya seseorang, baik 

sebagai pribadi, maupun sebagai warga masyarakat, dan warga negara. 

Sedangkan pendidikan moral adalah pendidikan untuk menjadikan anak 

bermoral secara manusiawi
19

 

       Nilai agama dan moral merupakan salah satu standart tingkat 

pencapaian perkembangan anak (STPPA) yang merupakan kriteria tentang 

kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan, yang 

mencakup 6 aspek yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 

bahasa,sosial emosional dan seni.  Menurut  permendikbud no 146 th 2014 

tentang kurikulum 2013 PAUD, nilai agama dan moral mencakup 

perwujudan suasana belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang 

bersumber dari nilai agama dan moral serta bersumber dari kehidupan 

bermasyarakat. 

        Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 137 

tahun 2014, Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

Pengembangan nilai agama dan moral di PAUD usia 5-6 tahun meliputi 

kemampuan mengenal nilai agama yang dianut, mengerjakan ibadah, 

berperilaku jujur, menolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan 

                                                           
17

 Mudjito, Pedoman pelaksanaan Pendidikan Brorientasi Kecakapan Hidup Taman 

Kanak-Kanak (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hlm. 20 
18

 Djahiri Kosasi, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 1999), hlm. 28 
19

 Suyadi, Bimbingan Konseling untuk PAUD, (Yogjakarta: Diva press, 2009), hlm. 25 



14 
 

 
 
 

diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, menghormati dan 

toleran terhadap agama orang lain
20

 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penilaian 

        Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau kepada responden. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dilapangan yaitu 

dilembaga BA „Aisyiyah Krakitan I. Penelitian ini akan dimulai dengan 

mengadakan observasi dan mengumpulkan informasi tentang inovasi 

pembiasaan dalam pengembangan aspek nilai agama dan moral di BA 

„Aisyiyah Krakitan I.  

2. Pendekatan Penelitian 

        Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
21

. Penulis memilih jenis 

penelitian deskriptif karena penulis ingin menggambarkan secermat 

mungkin, menginterpretasikan data atau gejala yang diperoleh  tentang 

inovasi pembiasaan dalam pengembangan aspek nilai agama dan moral di 

BA Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten. 

                                                           
20

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 146 tahun 2014, Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2015),  hlm.5 
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3. Subjek Penelitian dan sumber Data 

        Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan 

penelitian. Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yaitu siswa 

kelas B1dan B2 di BA „Aisyiyah Krakitan I yang berada pada semester 

genap tahun pelajaran 2017/2018. Penentuan subjek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu mengenai apa yang kita harapkan, sehingga akan 

memudahkan peneliti dalam mengeksplorasi objek atau situasi sosial yang 

diteliti.
22

  

        Pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen
23

. 

        Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala BA „Aisyiyah 

Krakitan I sebagai pemegang kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan 

anak usia dini,  Guru kelas sebagai pelaksana kebijakan, perilaku peserta 

didik sebagai pelaku kebijakan dan orang tua atau wali murid di BA 

„Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten. Sumber data sekunder adalah dokumen 

                                                           
22
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(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.300 
23
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materi ajar, promes, RPPM, RPPH dan penilaian di BA „Aisyiyah 

Krakitan I Bayat Klaten. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan atau memperoleh data, menggunakan beberapa 

metode yaitu : 

a. Observasi Berperanserta/Partisifatif  

        Metode observasi partisifatif adalah pengamatan dan pencatatan 

yang sistematis tehadap gejala-gejala yang diteliti, dimana peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
24

 Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhadap obyek yang diteliti, kemudian mengadakan 

pencatatan seperlunya yang relevan dengan penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut berperan serta melakukan apa 

yang dilakukan sumber data. Observasi ini dilakukan untuk melihat 

secara langsung pembelajaran yang dilakukan BA „Aisyiyah Krakitan I 

Bayat Klaten untuk dapat mengetahui tahap dan langkah inovasi 

pembiasaan, mengetahui implementasi inovasi pembiasaan dan hasilnya 

dalam pengembangan nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan 

I Bayat Klaten. 

b. Wawancara  

                                                           
24
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        Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
25

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara yang bebas terpimpin, sebab sekalipun wawancara 

dilakukan secara bebas tetapi sudah dibatasi oleh struktur pertanyaan 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

        Pengumpulan data melalui wawancara ini penulis lakukan kepada 

kepala sekolah dan guru BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten, untuk 

memperoleh data dari subyek penelitian, tentang gambaran sekolah 

secara umum, materi, cara melakukan inovasi pembiasaan,  pelaksanaan 

pembiasaan, dan hasil yang dicapai. 

        Wawancara juga dilakukan terhadap wali murid, untuk mengetahui 

hasil pembiasaan dari sekolah apakah juga diterapkan dirumah. 

c. Dokumentasi 

        Metode dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Metode ini digunakan sebagai 

pelengkap, dari data ini dapat diperoleh data tertulis seperti materi ajar, 

promes, RPPM, RPPH, sejarah sekolah, letak  geografis, keadaan guru, 

struktur organisasi, fasilitas keagamaan, dan sebagainya didaerah yang 

menjadi lokasi penelitian. 

 

                                                           
25
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5. Metode analisis data 

        Analisis data dalam penelitian kualitataif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
26

 

        Dalam penelitian ini  proses analisis data dimulai dengan menela‟ah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu berupa wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan serta dokumen 

resmi dan sebagainya. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dalam 

tiga tahap, yaitu pertama reduksi data, kedua penyajian data, dan ketiga 

penarikan kesimpulan atau verivikasi 

        Tahapan-tahapan menganalisis data penelitian adalah: 

a. Reduksi data 

       Reduksi data dilakukan untuk menentukan data ulang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti yang telah diperoleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. 

Mereduksi data dimaksudkan untuk mempermudah penelitian dengan 

cara mengelompokkan, mengarahkan dan membuang data yang tidak 

                                                           
26
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diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini reduksi data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah memilah dan memilih data, setelah itu 

peneliti memfokuskan hal yang penting yang berkaitan dengan  

pembiasaan dan pengembangan nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah 

Krakitan I Bayat Klaten. 

b. Penyajian data  

        Penyajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 

organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan 

yang diusulkan. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan 

penggambaran seluruh informasi tentang bagaimana inovasi 

pembiasaan dalam pengembangan aspek nilai agama dan moral, 

implementasinya dan bagaimana hasilnya untuk anak usia 5-6 tahun di 

BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten.  Penyajian data dilakukan dalam 

deskripsi, tabel kemudian peneliti menyusun data tersebut dengan cara 

sistematis dan berurutan sehingga lebih mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi data 

        Verivikasi data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari 

keseluruhan proses tahapan analisis. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan 

bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Proses penarikan kesimpulan didasarkan 

pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat 
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apa yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai 

obyek penelitian berlangsung. Adapun penarikan kesimpulan yang 

dilakukan oleh peneliti setelah memilah dan memilih data terkait 

dengan inovasi pembiasaan dalam pengembangan nilai agama dan 

moral, menyusun data secara berurutan, kemudian menyimpulkan 

dengan bukti-bukti yang ditemukan dilapangan. 

6. Uji keabsahan data (Triangulasi) 

        Triangulasi bertujuan untuk menguji keabsahan data. Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
27

  

        Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan obsevasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi secara serentak kemudian digunakan untuk membandingkan 

dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

dari observasi, wawancara dan dibandingkan dengan isi dokumen yang 

berkaitan dan pencapaian yang dihasilkan.  

        Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda, yaitu kepala sekolah, guru dan orang tua/wali murid, 

kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama 

dan berbeda dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut.  
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H. Sistematika Pembahasan 

        Penulis memberikan sistematika yang berfungsi sebagai pedoman 

penyusunan laporan penelitian yang terdiri dari 4 bagian , yaitu: 

        Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, yang mencakup beberapa hal, 

yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

        Bab kedua, berisi landasan teori, yaitu teori tentang inovasi, pembiasaan, 

dan tentang pengembangan nilai agama dan moral di PAUD 

        Bab ketiga berisi gambaran umum BA Aisyiyah Krakitan I Bayat 

Klaten. Gambaran tersebut meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, visi 

misi, struktur organisasi, keadaan guru dan anak didik serta sarana dan 

prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran di BA Aisyiyah Krakitan 

I Bayat Klaten 

        Bab keempat  merupakan hasil penelitian tentang inovasi pembiasaan 

dalam pengembangan nilai agma dan moral di BA Aisyiyah Krakitan I Bayat 

Klaten. Pada bab ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis mengenai 

pokok-pokok permasalahan dan juga disajikan analisis peneliti yaitu 

mengenai bagaimana tahap dan cara melakukan inovasi pembiasaan dalam 

pengembangan nilai agama dan moral di BA „Aisyiyah Krakitan I Bayat 

Klaten, implementasinya dan hasil yang dicapai dari inovasi pembiasaan 

tersebut. 
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        Bab kelima, yaitu penutup, bab ini merupakan bab akhir yang berisi 

tentang kesimpulan sebagai intisari dari keseluruhan isi tesis, saran-saran dan 

kata penutup 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Ada tiga kesimpulan pokok dari penelitian ini. Pertama, inovasi 

pembiasaan dalam pengembangan aspek nilai agama dan moral di BA 

‘Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten dilakukan melalui 5 tahap, yaitu: pertama, 

tahap pengetahuan, dimana BA ‘Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten mulai 

membuka diri terhadap adanya inovasi dan memandang perlunya inovasi 

pembiasaan dalam pengembangan aspek nilai agama dan moral. Kedua, tahap 

bujukan, pada tahap ini dilakukan upaya agar anak didik menyenangi inovasi 

pembiasaan yang diterapkan. Ketiga, tahap  keputusan, dimana BA ‘Aisyiyah 

Krakitan I Bayat Klaten mulai memutuskan untuk melakukan inovasi. 

keempat, tahap  implementasi, pada tahap ini inovasi telah diterapkan dalam 

kegiatan dan proses belajar mengajar. Kelima, tahap konfirmasi yang 

merupakan tahap penguatan terhadap inovasi. Sedangkan langkah yang 

dilakukan untuk melakukan inovasi pembiasaan dalam pengembangan aspek 

nilai agama dan moral di BA ‘Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten adalah melalui 

langkah perubahan, yaitu mengubah pendekatan pembelajaran konvensional 

menjadi pendekatan konstektual. Langkah penambahan, dengan menambah 

jam belajar perhari untuk pembiasan materi plus dan menambah kegiatan 

pembiasaan yang ada dengan mengemasnya menjadi kegiatan pembiasaan 
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yang inovatif, yaitu program RASA SODA (Mari bersama Sholat Dhuha), 

RASA BBQ (Mari Bersama Belajar Baca Al-Qur’an), RASA BASO (Mari 

Bersama Bagi Shodaqoh) dan RASA CILOK (Gerakan Bersama Cinta 

Lingkungan, Olahraga dan Kesehatan). Langkah penyusunan kembali, yaitu 

dengan menyusun kembali materi pelajaran dengan mengintegrasi kedalam 

materi pembelajaran. Langkah penguatan, merupakan sebuah penguatan agar 

pembiasaan yang diterapkan menjadi sebuah perilkau yang menetap dan sulit 

dihilangkan. 

        Kedua, implementasi inovasi pembiasaan dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan inovasi pembiasaan diawali dengan 

penyusunan program semester dan menambah materi keagamaan, penyusunan 

RPPM  dan penyusunan RPPH, kemudian Materi yang menjadi pembiasaan 

dimasukkan dalam SOP. Pelaksanaan inovasi pembiasaan dari materi pagi, 

kegiatan inti, istirahat, kegiatan penutup dan kegiatan khusus yang 

dilaksanakan melalui 6 kegiatan yaitu secara rutin, khusus, terintegrasi, 

spontan, teladan dan terprogram. Evaluasi dimulai dengan penilaian oleh Guru, 

dirangkum dalam catatan harian, dianalisis menjadi penilaian mingguan, 

bulanan, dan raport semester. 

        Ketiga, Hasil inovasi pembiasaan dalam pengembangan nilai agama dan 

moral, tidak hanya sebatas pada kompetensi pengetahuan dan ketrampilan 

tetapi pada kompetensi sikap yang membentuk perilaku anak yang relatif 

menetap, yang akhirnya menjadi sikap dan karakter yang baik. Jadi inovasi 

pembiasaan yang diterapkan di BA ‘aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten 
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memberikan kontribusi dalam mengembangkan aspek nilai agama dan moral 

anak usia dini khususnya usia 5-6 tahun. 

 

B. Saran 

        Dari kesimpulan diatas, dengan adanya inovasi pembiasaan telah terbukti 

efektif dalam mengembangkan aspek nilai agama dan moral anak. Namun 

peneliti menyampaikan saran-saran dengan harapan ada manfaat yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan aspek nilai agama dan moral di BA 

‘Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten: 

1. Bagi guru-guru BA ‘Aisyiyah Krakitan I Bayat Klaten 

a. Diharapkan selalu menjadi contoh positif dan figur teladan yang baik 

bagi anak dalam menumbuhkan  dan mengembangkan nilai agama dan 

moral anak. 

b. Optimalisasai peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya 

sebagai aktor yang dilihat dan didengar anak, tetapi berperan sebagai 

sutradara yang mengarahkan, membimbing dan memfasilitasi dalam 

proses pembelajaran. 

c. Selalu menambah waawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

penanaman nilai agama dan moral  yang dapat diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran. 

d. Menjalin kerjasama dengan orang tua dalam mengembangkan aspek 

nilai agama dan moral anak, agar memiliki kesamaan pikir, perilaku 
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dan kesamaan tanggungjawab dalam menanamkan perilaku kepada 

anak.  

2. Bagi kepala Sekolah BA ‘Aisyiyah Krakitan I bayat Klaten 

a. Selalu memberikan contoh yang baik, dukungan dan motivasi kepada 

Guru kelas agar tetap menjalin kerjasama dan saling memahami 

kebutuhan anak didik. 

b. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dengan menambah  

fasilitas-fasilitas sekolah agar lebih lengkap untuk melaksanakan 

berbagai jenis kegiatan dalam mendukung tumbuh dan berkembangnya 

nilai agama dan moral pada anak. 

3. Bagi orang tua/wali anak didik BA ‘Aisyiyah Krakitan I bayat Klaten 

a. Ikut andil dalam mengembangkan nilai agama dan moral pada anak 

dengan menjadi contoh yang baik atau teladan bagi anak. Orang tua 

harus memiliki dan menampilkan sikap dan perlakuan yang ajek dalam 

menanamkan perilaku baik kepada anak. 

b. Menciptakan rasa kasih sayang dan aktif memotivasi anak dalam 

menerapkan pembiasaan yang baik dengan memberikan penghargaan 

kepada anak ketika anak berperilaku positif sehingg anak terdorong 

untuk mengulangi perilaku positif tersebut. 

c. Aktif menenyakan perkembangan anaknya pada guru kelas masing-

masing. 
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